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Abstract

This thesis discusses the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an.
The core of this discussion is about Intrinsic Story and Analysis, with
the composition of the problem formulation as follows: The intrinsic
element of the theme of the story of the Prophet Noah a.s in the
Qur'an, The intrinsic element of the character and characterization
in the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an, The intrinsic
element of dialogue in the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an,
The intrinsic element of the plot and distribution of the story of the
Prophet Noah a.s in the Qur'an, and The intrinsic element of setting
and court in the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an.

This research is a descriptive qualitative research. That is, this study
examines the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an with intrinsic
analysis. Data collection techniques are carried out through
documentation by tracing literature research data to obtain scientific
information collected through literature reviews as a reference to
problems that are considered appropriate, namely by looking for data
related to the title of the researcher. In analyzing the data,
researchers use qualitative methods.

The results of this study show that in the story of Prophet Noah (as)
in the Qur'an there are several verses and surahs that contain
intrinsic elements. He is also one of the prophets whose story is
immortalized in the Qur'an. This study analyzes the story of Prophet
Noah (as) in the Qur'an through an intrinsic analysis approach. The
main focus of this study is to reveal the elements of intrinsic analysis
such as themes, characters and characterizations, dialogue, plot and
plot, as well as the setting and background contained in the story of
Prophet Noah (as) in the Qur'an.
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Introduction

Al-Qur-an berisi pelajaran yang wajib hukumnya dibaca dan
dipahami oleh kaum muslim sebagai pedoman hidup yang
bersumber dari Allah SWT. Ayat kisah dalam al-Qur’an tidaklah
sedikit bahkan mencapai seperempat lebih banyak dibandingkan
dengan ayat — ayat hukum dimana menurut Abu Hanafi ada sekitar
1600 ayat tentang kisah, sementara ayat tentang hukum ada sekitar
330 ayat.!

Di antara berbagai kisah dalam Al-Qur’an, ada beberapa ayat
dalam surah Al-Qur’an yang menceritakan tentang kisah nabi
terdahulu salah satunya adalah nabi Nuh a.s. Kisah Nabi Nuh
adalah sebuah kisah yang sungguh unik jika dibandingkan dengan
kisah-kisah Nabi lainnya karena Allah Swt memerintahkan nabi Nuh
a.s agar membuat sebuah bahtera yang sangat besar dengan
pengawasan dan petunjuk dari Allah SWT.2 Untuk memberikan azab
kepada kaum nabi Nuh yang durhaka.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Hud ayat 37 yang
berbunyi:

-Gt R TR TR N BN SR S L P PR
(20 0sb e o) el Al § gHart N L5 Laee L Al ao

Terjemahan:
“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-

orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan”.

Berdasarkan kisah Nabi Nuh a.s diketahui bahwa manusia
semakin jatuh terperosok kedalam jurang kekafiran dan kegelapan
hati dari bersyukur atas nikmat Allah SWT karena mereka mulai
meniggalkan perintah Allah SWT dan terbujuk hasutan iblis untuk
menyembah berhala-berhala.? yang mereka yakini dapat membawa
kebaikan dan menolak bala.

Maka Allah SWT mengutus Nabi Nuh a.s sebagai Rasul, da’i
dan pendidik bagi kaumnya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-imran ayat 33
yang berbunyi :

tAhmad Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan Pada Kisah-Kisah Al Qur’an (Pustaka Alhusna,
1984). h. 22.

2Ahmad Suja’i, “Nilai-Nilai Perencanaan Dalam Kisah Para Nabi Dan Rasul,” Tarbawi:
Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 2, no. 2 (2019): 81-97.

3Abu Rana, “Seri Kisah Nabi Dan Rasul Nabi Nuh” (Yogyakarta: Media Pressindo, 2018),
24.
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam,Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga Imranmelebihi segala umat (di masa
mereka masing-masing)” .4

Dalam Al- Qur’an sudah tertulis jelas kisah Nabi Nuh a.s
dimana dalam Al-Qur’an di jelaskan bahwa kaum Nabi Nuh a.s
sangat menolak keras dakwah tauhid dan risalah Allah yang di
bawanya. Mereka tidak mempercayainya, bahkan memeranginya
karena bertentangan dengan ajaran yang mereka anut. Mereka
menganggap bahwa Nabi Nuh itu sebagai manusia biasa seperti
mereka. 5

Bahkan kaum nabi Nuh justru menghina Nabi Nuh a.s,
mereka menganggap bahwa ia adalah seorang pembohong dan
berpaling dari ajarannya.® Mereka menganggap ajaran yang
dibawakan oleh Nabi Nuh itu adalah ajaran yang sesat.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Al- a’araf ayat 60 -

61:

TP oL T R SN A B (P PRI S SR | Pk T Or
wdwig&)wq.ﬂeﬂdbﬁ%g%«w@&ﬂ L) “as3 oo Sl JB
Terjemahan:

«©

“para pemuka dari kaumnya berkata Sesungguhnya kami
memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata.” Nuh
menjawab : wahai kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikitpun,
tetapi aku adalah utusan dari tuhan semesta alam”.8

Maksud dari ayat di atas adalah Nabi Nuh menjelaskan kepada
kaumnya bahwa aku bukanlah orang yang sesat seperti yang kalian
tuduhkan kepadaku. Akan tetapi, aku adalah seorang Nabi yang

“Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya: Halim, 2018), 54.

SMuhammad Farid and Abdul Ghafur, “Kisah Nabi Nuh AS Dan Kontribusinya Dalam
Dakwah Islamiyah,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 2, no. 2 (2016): 13-28.

®Muhammad Thsan Ali, “Sanksi Penistaan Agama Dalam Hukum Positif Hukum Islam”
(Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.).

"Kemenag RI, “AI-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya”, (Surabaya:Halim, 2018). h. 158.

8Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz, (Bandung: Cordoba, n.d.). h. 158.
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berada diatas jalan yang lurus yang di utus oleh Tuhan semesta
alam, yaitu Tuhan yang jika berkata tentang sesuatu, cukup baginya
mengatakan : “ kun fayakun ( jadilah maka jadilah ).”

Namun, kaumnya selalu menghadapinya dengan penuh
kesombongan,kekufuran dan penentangan.!®© Disinilah bermula
tragedi dibinasakannya kaum Nabi Nuh a.s karena mendurhakai
Nabi Nuh a.s yang tak kenal putus asa dalam menjalankan
dakwahnya meskipun banyak dari kaumnya yang membangkang
bahkan menghinanya.

Hingga Allah menurunkan azab yang pedih bagi kaum Nabi
Nuh yang durhaka dengan menenggelamkannya dalam perisitiwa
banjir besar. Setelah ditimpa banjir besar, lalu binasalah kaum Nuh
a.s yang zalim karena kekecewaan Nabi Nuh a.s.!!
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Al- ankabut : 14

B o Y3t Gl s OB s ) 645 W

I &y

2 - E

) _ IRt
D) Osadbs 12y LU hall oa s
Terjemahan :

“Dan sungguh, kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka
dia tinggal bersama mereka selama seribu kurang lima puluh tahun.
Kemudian mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah
orang — orang zalim” .12

Dalam Al-Qur’an kisah Nabi Nuh diceritakan dalam berbagai
surah diantaranya surah Al-a’raf, Yunus, Hud, Nuh, Al- anbiya, Al-
mu’ minun, Asy- syu’ara, As-shaffat, Al-ankabut dan Al-qomar.!3
Dari ayat-ayat Al-Qur’an yang menceritakan Kisah Nabi Nuh
penulis tertarik untuk mengkaji unsur intrinsiknya karena
Penelitian sebelumnya yang membahas tentang Kisah Nabi Nuh a.s
belum ada yang mengkaji tentang unsur intrinsik.

Penulis memilih untuk mengkaji kisah Nabi Nuh karena
kisahnya diabadikan Allah di dalam Al-Qur’an. Bahkan kisah Nabi
Nuh di abadikan Allah dalam surah khusus yaitu QS.Nuh yang

°lbnu Katsir, Kisah Para Nabi: Sejarah Lengkap Kehidupan Para Nabi Sejak Nabi Adam
Alaihissalam Hingga Nabi Isa Alaihissalam (Jakarta: Qisthipress, 2017). h. 94.

©Moh Syahri Sauma, “Komunikasi Dakwah Nabi Nuh AS Dalam Perspektif Psikologi
Qur’an,” An-Nida’: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 9, no. 1 (2020): 1-20.

“Aulya Adhli, “Kepastian Balasan Dari Allah Yang Diambil Dari Kisah Nabi Nuh as
Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 11165-71.

12K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 398.

BKhoirul Anwar, “Nilai Ideal Moral Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al Qur’an (Analisis Double
Movement Fazlur Rahman),” 2022.
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terdiri dari 28 ayat. Serta secara khusus memberikan peringatan dan
pembelajaran kepada kita mengenai apa yang terjadi pada kaum-
kaum terdahulu yang dihancurkan dan di azab oleh Allah Swt
karena menolak nabi yang telah membawa bukti yang jelas yang
banyak diabadikan dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan wuraian penjelasan tersebut, penulis tertarik
mengangkat tema skripsi yang berjudul “ Kisah Nabi Nuh a.s dalam
Al-Qur’an (Kajian analisis intrinsik)”. Agar kisah Nabi Nuh a.s dapat
di pahami dan dijadikan pembelajaran oleh umat manusia secara
menyeluruh menggunakan analisis intrinsik suatu kajian
kesusastraan.

Method

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
research), penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber referensi
seperti jurnal, buku,skripsi, internet, dan sumber — sumber lainnya
yang tertulis yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
mengenai kisah Nabi Nuh a.s dalam Al — Qur’an dengan melakukan
pendekatan kajian analisis intrinsik. Jenis Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara objektif.
Pendekatan objektif ini membangun karya sastra yang memandang
dan menelaah sastra dari segi intrinsik yang bertumpu pada karya
sastra itu sendiri yang terdiri dari tema, dialog, tokoh, latar, dan
alur. Pendekatan objektif memiliki pengertian yang sama dengan
pendekatan unsur intrinsik. Sumber data terdiri dari data primer
berupa Al-Qur’an dan data sekunder berupa artikel, jurnal, literatur
dari situs internet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan
metode kualitatif deskriptif, dengan langkah-langkah membaca dan
memahami Kisah Nabi Nuh a.s., peneliti mengelompokkan data
berdasarkan masalah penelitian yaitu Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al
— Qur’an ( kajian analisis intrinsik ), menganalisis unsur intrinsik
yang terdapat dalam Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al - Qur’an, dan
peneliti menyusun dan merumuskan unsur - unsur intrinsik dari
Kisah Nabi Nuh a.s sebagai hasil temuan peneliti.

Result and Discussion

A. Tema
1. Kesabaran

Dalam melaksanakan misi kerasulannya Nabi Nuh a.s tentu
sangat memahami betul kondisi psikolog masyarakat sekitarnya
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yang terkenal keras dan arogan. Nabi Nuh menghadapinya dengan
penuh sabar, lemah lembut, optimis dan bijaksana dalam
mendakwahi kaumnya meskipun banyak dari kaumnya yang
menghina bahkan memusuhinya bahkan istrnya sendiri dan kan’an
(anaknya) menentang ajaran tersebut. Nabi Nuh a.s sangat bersedih,
tetapi ia tidak sampai putus asa.l4 Sebagaimana firman Allah Swt
dalam QS.Yunus:71

2 £

L},JA,U\C/.LJL; Lgff.u)duﬁﬂcﬁugu\))u;m)ﬂ Jbsicybhﬂp&b

z
Z
.-.~

i

= . . "
(D) 0y
Terjemahan:

“ Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh
diwaktu dia berkata kepada kaumnya: “ Hai kaumku! Jika terasa
berat bagimu aku tinggal (bersamamu) dan peringatan dengan ayat-
ayat Allah, maka kepada Allah aku bertawakkal. Karena itu
bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu
(untuk membinasakanku), dan janganlah keputusan itu
dirahasiakan. Kemudian bertindaklah kepada diriku, dan janganlah
kamu tunda lagi”.15

2. Nabi Nuh Membuat Perahu
= S o ‘ﬁ“’u’ ol éw"-‘ N3 G55 Lue uM’Té;Tj

Terjemahan:

37. dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku
tentang orang-orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu
akan ditenggelamkan.

¥Muhammad Safri, “Hikmah Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan
Intrinsik),” Jurnal Sarjana llmu Budaya 2, no. 3 (September) (2022).
®Kemenag RI, ”Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim). h. 217.
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Terjemahan:

38. dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin
kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah
Nuh: "Jika kamu mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun)
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).

Ayat ini menjelaskan tatkala Nabi Nuh a.s membuat perahu
atas perintah Allah untuk menyelamatkan umatnya dari azab Allah
yang berupa banjir besar yang melanda umatnya yang zalim, ingkar
kepada ajakan Nabi Nuh a.s.

a. Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah Swt
a. Doa Nabi Nuh a.s memohon turun hujan

D B0 sCle SLAl Jur (2 Dl T8 0] 155 Typasil clas
Terjemahan:
10. Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun
kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun-,

11. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan
lebat, (Qs.Nuh:10-11)

Dalam ayat ini Nabi Nuh a.s meminta kepada kaumnya
agar memohon ampun kepada Allah sebelum datangnya
datangnya azab Allah

b. Doa Nabi Nuh memohon pertolongan

Do L g o 6

Terjemahan:
26. Nuh berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena
mereka mendustakan aku." (Qs. Al-Mukminun:26)

Dalam Ayat ini Nabi Nuh a.s memohon kepada Allah Swt
agar memberinya pertolongan karena segala seruan usaha yang
dilakukan Nabi Nuh a.s untuk memperngati kaumnya tidak pernah
di gubris oleh mereka.

102 AL SYAMAIL, ISSN:, E-ISSN:



Al-Syamail 1 (1), 2024

c. Nabi Nuh a.s berdoa agar memusnahkan orang-orang kafir di
dunia ini

2
IR F ANt = S T LI e B ol
P PR R .
2 s (a6 N Tyl ¥p 50s

Terjemahan:

26. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.
27. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka
tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat lagi
sangat kafir.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Nuh berdoa kepada
Allah Swt agar memusnahkan orang-orang kafir di dunia ini. Doa
tersebut dipanjatkan Nabi Nuh a.s
Kepada kaumnya yang selama ini durhaka kepada beliau dan tidak
pernah mendengar seruannya setelah sekian lamanya Nabi Nuh a.s
berdakwah kepada kaumnya itu hingga akhirnya Nabi Nuh a.s
berdoa agar orang-orang kafr di dunia ini musnabh.

Alasan Nabi Nuh a.s beroda kepada Allah agar memusnahkan
seluruh orang-orang kafir adalah:

1) Jika diantara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka akan
tetap berusaha menyesatkan manusia.

2) Jika di antara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka
akan menurunkan anak-anak kafir pula dan akan berusaha
menjadikan orang lain kafir.

d. Doa Nabi Nuh unuk keselamatan dirinya dan orang-orang yang

beriman

‘WW)‘“J‘U"&‘J)G&)W(";MJWCJ
Terjemahan:
118. Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan
antara mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang
mukmin besertaku".
(Asy-Syu’ara:118)

Nabi Nuh a.s berdoa agar Allah memberikan keputusan yang
adil mengenai permasalahan yang terjadi antara dirinya dan
kaumnya. Ia telah ~mengarahkan seluruh tenaga dan
kemampuannya untuk membawa mereka ke jalan yang benar, tetap
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mereka tidak pernah menggubris perkataan Nabi Nuh a.s

melankanhanya dengan olok-olokan, cacian, hinaan bahkan

mengancam dan mencedera Nabi Nuh a.s.

4. Ditenggelamkannya kaum Nabi Nuh dan keluarganya yang kafir
(ian durhaka

Coaoll Jo Enialy AT (b LT gy T 22y 8T 3T 00 053

2 -
7= ‘w. T - “‘//ax Tu.
) U.."“"ua'j/ - £ ?LU/ R L}‘?‘i}

Terjemahan:
44. dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit
(hujan) berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun

diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi dan
dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim ."

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum Nabi Nuh telah
ditenggelamkan oleh Allah Swt karena kezaliman mereka.

B. Tokoh dan Penokohan
1. Penokohan Nabi Nuh a.s
Penokohan Nabi Nuh a.s dalam kisah ini, yaitu sebagai
tokoh utama atau sentral karena. Karena seluruh peristiwa atau
kejadian yang dikisahkan pada kisah ini terus berkaitan dengan
kejadian yang menimpa dirinya. Sebagai tokoh sentral Nabi Nuh
a.s paling banyak berinteraksi dengan tokoh-tokoh lain dan
paling banyak dikisahkan dalam kisah ini. Nabi Nuh a.s
merupakan tokoh protagonis, karena Ia merupakan gambaran
tokoh yang memiliki peran penting sebagai Nabi yang memilki
sifat yang terpuji yaitu kesabaran dan ketaatan beliau dalam
menghadapi hinaan dan caci maki dari kaumnya,
Nabi Nuh a.s termasuk Nabi yang tajam pemikirannya,
pandai berdiskusi, bersifat sabar dan tenang dalam menghadapi
sifat kaumnya yang durhaka.

Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah
dijelaskan bahwa Nuh berkata kepada kaumnya, bahwa dia
benar-benar pemberi peringatan dan penjelasan mengenai risalah
tuhan dengan bahasa yang mereka pahami, yaitu taatlah kalian
kepada Allah, dan tunduklah kepada-Nya dalam melaksanakan
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kewajiban dan takutlah kepada-Nya serta taatilah apa yang
kunasihatkan kepada kalian.16

Nabi Nuh dikaruniai oleh Allah sifat-sifat yang patut
dimiliki oleh seorang Nabi yaitu fasih dan tegas dalam berbicara,
bijaksana dan sabar dalam tindakannya melaksanakan tugas
risalahnya kepada kaumnya dengan penuh kesabaran dan
kebijaksanaan dengan cara yang lemah lembut agar bisa
mengetuk nurani mereka.

2. Penokohan Bani Rasib
Penokohan Bani Rasib dalam kisah ini adalah sebagai
tokoh sentral/utama yang kemunculannya dari awal kisah
sampai akhir kisah yang juga berperan sebagai tokoh antagonis.
Bani rasib merupakan kaum Nabi Nuh yang keras kepala dan
sangat menolak ajaran yang dibawak am oleh Nabi Nuh. Bahkan
Mereka menunjukkan tindakan yang radikal atas kebencian
mereka terhadap Nabi Nuh a.s seperti melempari Nabi Nuh a.s
dengan batu, memukul Nabi Nuh a.s dengan tongkat, menyakiti
anggota keluarga Nabi Nuh a.s, menangkap Nabi Nuh a.s secara
paksa, menghina Nabi Nuh a.s dengan kata-kata tidak lazim,
mengancam Nabi Nuh a.s dan menyakiti para pengikut Nabi Nuh
a.s.1?
3. Penokohan Walihah
Penokohan Walihah dalam kisah ini adalah sebagai tokoh
utama karena kemunculannya dalam kisah ini hingga akhir
kisah yang berperan sebagai tokoh antagonis.

Sehingga walihah ikut tenggelam dalam perstiwa banjir
besar. Nabi Nuh a.s tidak bisa menolong istrinya itu dari siksa
Allah SWT. Istri Nabi Nuh a.s tidak naik kapal karena tidak
percaya kepada suaminya sebagaimana firman Allah SWT dalam
Qs. At-tahrim:10

Ao
s et s Eos L Eeee 4o K g
s osf Ll /Jaonb.alj Cﬁulflbj.éf /~,¢,\.U/3B.»i\sl__/aj{a

£]
P

/{,J/"///fﬁl s /5.,,/'/ 2 ”..f,, - s -
pLESEY ”j[i:,wf»‘ /ﬁ/%&%ASL@MLMWDQL.?w

®Wahyuni Wahyuni, “Nilai-nilai Moral Pada Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al-Qur’an”
(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2023).

17 Ahmad Farhan Choirullah, “Nilai-Nilal Religius Dalam Kisah Perjuangan Dakwah Nabi
Nuh AS Perspektif Al-Qur’an,” Ath Thariq Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 4, no. 1 (2020): 59-78.
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Terjemahan:

“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan
bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan
dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu
kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing),
Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun
dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah
ke dalam Jahannam bersama orang-orang yang masuk
(jahannam)".18

. Penokohan Kan’an

Penokohan Kan’an dalam kisah ini adalah sebagai tokoh
sentral/utama yang kemunculannya dari awal sampai akhir
kisah yang berperan sebagai tokoh antagonis.

Hanya Kan’an lah yang durhaka kepada ajaran yang
dibawakan oleh ayahnya sehingga ia ikut tenggelam dalam
peristiwa banjir besar. Kan’an bergabung bersama kaum Nabi
Nuh yang kafir. Kan’an tidak peduli dengan dakwah ayahnya dan
dia mengikuti kehendaknya sendiri. Dia bersama orang-orang
kafir menentang dakwah Nabi Nuh a.s.

Hingga akhirnya Nabi Nuh a.s merasa putus asa dan berdoa
kepada Allah Swt agar Allah menurunkan azab kepada kaumnya
supaya merasakan siksa akibat pembangkangan mereka.l®
Sedangkan putra yang lain karena ketaatannya kepada ajaran
ayahnya mereka ikut terselamatkan dari bencana itu.20
Walaupun sang anak tidak pernah mengikuti perintah dirinya,
namun dengan kerendahan hati Nabi Nuh tidak emosi, justru
masih tetap mengingatkan anaknya agar kembali ke jalan yang
benar.2! Hal ini tergambar dalam Qs. Hud:42-43

18K emenag R1, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 567.
¥ Ahmad Kusaeri, Akidah Akhlak (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2008). h. 43.
2Rafi’udin dan In’am Fadhah, 2013.

21Siti Istiqgomah, “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Kisah Para Nabi,” 2022.
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Terjemahan:

“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang
laksana gunung. dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu
berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke
kapal) bersama Kami dan janganlah kamu berada bersama orang-
orang yang kafir."

anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada
yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang
Maha Penyayang". dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya; Maka jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang
ditenggelamkan”.22

Ayat diatas mengisahkan kisah Nabi Nuh a.s dengan
anaknya, Kan’an. Saat itu, azab Allah berupa banjir bandang
yang menghantam umat Nabi Nuh yang durhaka. Sedangkan
Nabi Nuh a.s, orang-orang beriman, dan binatang serba sepasang
telah masuk kedalam sebuah bahtera yang telah disiapkan oleh
Nabi Nuh a.s sejak lama. Kan’an adalah salah satu anak Nabi Nuh
a.s yang ditimpa azab oleh Allah sehingga ikut tenggelam dalam
peristiwa banjir bandang tersebut. la merupakan anak yang kufur
kepada Allah SWT dan durhaka kepada orang tua.

Meskipun demikian, naluri Nabi Nuh a.s sebagai seorang
ayah tidak dapat dihilangkan. Dia mencoba memanggil anaknya
berkali-kali untuk naik kapal bersamanya. Namun Kan’an tidak
bergeming sedikitpun atas panggilan orang tuanya. Namun,
uniknya meskipun anaknya telah durhaka kepadanya, tapi Nuh
a.s tetap memanggil anaknya dengan ungkapan kasih sayang,
yakni ya bunayya.

22K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 226.
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5. Penokohan Petinggi Kaum Nabi Nuh

Penokohan petinggi kaum Nabi Nuh dalam kisah ini adalah
sebagai tokoh sentral/utama yang kemunculannya dari awal
sampai akhir kisah yang berperan sebagai tokoh antagonis.

Mayoritas pemuka kaum Nabi Nuh a.s merupakan orang yang
berharta yang sombong hal ini terlihat jelas dari perkataan
mereka yang seolah-olah menghina pengikut Nabi Nuh yang rata-
rata adalah orang miskin dan lemah sebagaimana dalam firman
Allah Qs.Asy-syu’ara:111

P P E!.a,/,{,a/// ,Ea):
D oY EZ A LEl G e

Terjemahan:

“Mereka berkata: "Apakah Kami akan beriman kepadamu,
Padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?".23

6. Penokohan Setan

Penokohan Setan dalam kisah ini adalah sebagai tokoh
sentral/utama karena dia terus menyesatkan kaum Nabi Nuh a.s
hingga akhirnya mereka di azab oleh Allah Swt.

Setan menjadikan pengkultusan dan pengagungan kepada
orang saleh setelah kematian diantara mereka menjadi nampak
indah dan baik dimata kaum Nabi Nuh a.s kemudian setan
membisikkan ide kepada mereka untung membuat patung yang
menyerupai orang-orang saleh tersebut dan meletakkannya di
tempat yang dulu menjadi majelisnya serta menamainya dengan
nama orang-orang shaleh tersebut. Kemudian datanglah generasi
yang lain.

C. Dialog
Dalam Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’am terdapat empat
unsur dialog yaitu unsur prolog, monolog, dalog, dan epilog.
1. Prolog yaitu kata pengantar atau pendahuluan yang menjadi
gambaran umum suatu cerita atau kisah.
2. Monolog yaitu percakapan pelaku dengan dirinya sendiri.
3. Dialog yaitu percakapan antara dua orang atau lebih
4. Epilog kata yang menjad penutup yang menjadi akhir dari
suatu kisah.

2K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 371.
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a. Ayat-Ayat yang Mengandung Prolog

Ayat dibawah ini merupakan pembuka kisah Nabi Nuh a.s
dimana pada saat itu kaum bani rasib mulai melupakan ajaran
kedua Nabi sebelumnya yaitu Nabi Adam a.s dam Nabi Idris a.s
setelah ratusan tahun. Mereka mulai menyimpang dari ajaran
akidah karena menyembah berhala-berhala dari orang-orang shaleh
dikalangan mereka dulu yang sangat mereka hormati bernama
Wadd, Suwa’, Ya'uq, Yaghuts dan Nasr. Oleh karena itu Allah SWT
mengutus hamba sekaligus rasul-Nya Nabi Nuh a.s untuk menyeru
kepada kaumnya agar tetap beribadah kepada Allah SWT semata
tiada sekutu bagi-Nya dan melarang menyembah apapun selain-
Nya.24

Allah SWT mengutus Nabi Nuh a.s untuk memberikan peringatan
kepada kaumnya sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Nuh:1
1) Dalam Qs. Nuh ayat 1

o £ - 5}/“‘/ £ m R P
A Slde 2l of 153 e S8 50

]

Ol zae3d ) & 5 Bl

i

C)
Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum
datang kepadanya azab yang pedih."25

b. Ayat-ayat yang monolog
Nabi Nuh a.s di utus oleh Allah untuk memberikan
peringatan kepada kaumnya sebelum datangnya azab Allah agar
menyembah Allah dan meninggalkan kebiasaan mereka
menyembah berhala.

1) Dalam Qs. Al-A’raf ayat 59
LGB 50a8 ad) Jb ST G AT 1,087 g U as3h ) ARFETI e

2*Moh Muafi Bin Thohir and Muhammad Abdul Halim Sidiq, “Konsep Dakwah Nabi Nuh
Dalam Kitab Tafsir Al-Qurtubi Karya Abu Abdullah Muhammad,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan
Komunikasi Islam 7, no. 1 (2021): 156-82.

Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 570.
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu
ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada
Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang
besar (kiamat).”26

Dalam Qs. Hud ayat 25

N 3 D v~ ,: 17 2 //76 v
(5 Lo o (X Gl eae3d ) b5 LLLST Ay

-

Terjemahan:

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, (dia berkata): "Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan yang nyata bagi kamu”.27

Dalam Qs. Hud ayat 26
gjjfjlfy Slde A5Gle Ol

_ 24857 % T’

P
Terjemahan:

“Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku
takut kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat
menyedihkan".28

Dalam menjalankan dakwahnya, Nabi Nuh menjelaskan
kepada kaumnya tentang kekuasaan Allah SWT maha pencipta
dan pemurah sepert pada firman Allah:

Ayat- ayat yang Mengandung Dialog

Pada saat telah datang azab Allah SWT Nabi Nuh a.s
menyuruh pengikut-pengikutnya yang beriman untuk menaiki
bahteranya dengan berkata:

1) Dalam Qs. Hud ayat 41

2Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba, n.d.). h. 158.
2’Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba, n.d.). h. 224.
K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 224.
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Terjemahan:

“Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan
berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Setelah itu Nabi Nuh a.s dan pengikut-pengikutnya yang
beriman menaiki bahtera, mereka pun mengucapkan syukur
seperti yang diperintahkan oleh Allah kepada mereka. Dalam
mengarungi taufan yang besar itu Nabi Nuh a.s melihat anaknya
Kan’an lalu beliau berseru dengan katanya dalam firman Allah
SWT dalam Qs.Hud:42

2) Dalam Qs. Hud ayat 42

-"//;/ ~ & 2

= G Ji & T\ a3l 5 (6365 JUsd€ =50 § gy S A (5

Terjemahan:

“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang
laksana gunung. dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak
itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah
(ke kapal) bersama Kami dan janganlah kamu berada
bersama orang-orang yang kafir".

3) Dalam Qs. Hud ayat 43

Anaknya enggan mendengar perkataan Nabi Nuh a.s,
anaknya itu berkata:

< g~ "E 5 =0 N N - o -
oo WA ol e 230 0o le N JB (LT T sommny o ) Golel JB
2237 O I A P //l/ <
(D) T aadl G TO808 phadl g s

Terjemahan:

“Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan
ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh
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berkata: "tidak ada yang melindungi hari ini dari azab
Allah selain Allah (saja) yang Maha Penyayang". dan
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; Maka
jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang
ditenggelamkan”.

d. Ayat- ayat yang Mengandung Epilog

Setelah pembangkangan dan kesombongan dari kaum
Nabi Nuh yang durhaka bahkan keluarganya sendiri yaitu istri
dan anaknya sendiri Nabi Nuha.s menyadari bahwa orang-
orang itu tidak bisa lagi diperbaiki dan tak ada gunanya lagi
memberkan penjelasan kepada mereka karena kesabaran Nabi
Nuh a.s sudah habis sehingga Nabi Nuh a.s berdoa kepada
Allah Swt dalam Qs.Nuh:28

sl 35 N3 e 30T enhally Caks T J55 ads Gl J5aET 5

Terjemahan:

“Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang
masuk ke rumahKu dengan beriman dan semua orang yang
beriman laki-laki dan perempuan. dan janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan".

Allah Swt menerima permohonan Nabi Nuh a.s dan
menurunkan wahyu kepadanya, “ Dengan bantuan dari kami,
buatlah sebuah perahu dan janganlah kamu mengajak orang-
orang yang melanggar itu karena mereka akan di
tenggelamkan dalam banjir yang sangat besar.”

D. Alur Dan Pengaluran

Sepanjang Nabi Nuh a.s diutus menjadi rasul untuk
umatnya, Nabi Nuh a.s mengalami beberapa hinaan,caci maki,
ancaman dari kaumnya yang durhaka. Bahkan istri dan anaknya
pun durhaka. Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis
menguraikan kisah Nab Nuh a.s dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
1. Nabi Nuh menyeru kepada kaumnya untuk menyembah Allah

SWT
‘Nabi Nuh mengajak kaumnya untuk meninggalkan
kesyirikan dan kembali kepada ajaran tauhid yang benar
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untuk menyembah Allah SWT serta melakukan ajaran agama
yang diwahyukan kepadanya serta meninggalkan
kemungkaran dan kemaksiatan yang diajarkan oleh iblis
laknatullah.

Baik dengan cara sembunyi-sembunyi, terang-terangan,
bahkan dengan ancaman akan siksa Allah SWT jika mereka
tidak mau beriman kepadanya. Namun, banyak dari mereka
yang masih membangkang bahkan memusuhi Nabi Nuh a.s.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Al-A’raf : 59

28 =~ -

Sl 315aE 4] G oS0 LT 58021 30 U85 s ) 655 Ll 2

@J}M}y u‘.u‘— Vg,lca

Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali
tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau
kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa
azab hari yang besar (kiamat)”.

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana kaum Nabi Nuh
a.s telah mendustakan dan selalu membangkang terhadap
kebenaran yang datang kepada mereka yang sudah jelas
disertai bukti-bukti yang kuat.

Sehingga Allah SWT berfirman lagi dalam Qs.Al-Mukminun :

23
Lo - .

o Par SCF ssr fsw AL L Lgee sse® 2 L 77 I TR BN P
)
=

Terjemahan:

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu
Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?"

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Allah SWT
mengutus Nabi Nuh a.s untuk memberikan peringatan kepada
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kaumnya terhadap azab Allah terhadap orang-orang yang
telah melakukan kemusyrikan dan mendustakan Rasul-rasul-
Nya.

Seruan Nabi Nuh a.s tidak di dengar oleh kaumnya

Watak keras kaum Nabi Nuh a.s membuat dakwah Nabi
Nuh a.s tidak diterima dengan baik oleh mereka, bahkan
sebagian dari mereka mengolok-olok Nabi dengan menyatakan,
kami melihat kamu melainkan seperti manusia biasa dan tidak
pula melihat pengikut-pengikutmu dari golongan yang kaya
yang percaya begitu saja dengan perkataanmu. Namun, Nabi
Nuh a.s tidak pernah menyerah dalam mendakwahi kaumnya
meskipun seruan Nabi Nuh a.s tidak di dengar oleh kaumnya.

Hal ini tergambar dalam firman Allah Swt Qs.Nuh:1-20

> T

f\(“i, ,’iJ\u\.\_o).@.,_;b Q‘ J...éu.o 27 3

> .. £
I
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Terjemahan:

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum
datang kepadanya azab yang pedih".

2. Nuh berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku adalah
pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu.

3. (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya
dan taatlah kepadaKu.

4. niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan
menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan.
Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak
dapat ditangguhkan, kalau kamu Mengetahui".

5. Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah
menyeru kaumku malam dan siang,
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6. Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari
kebenaran).

7. Nabi Nuh A.S Membuat Bahtera

Nabi Nuh a.s diperintahkan oleh Allah SWT untuk
membuat sebuah bahtera yang besar untuk memberikan azab
berupa banjir yang sangat besar untuk menenggelamkan
kaum Nabi Nuh yang durhaka. Allah berfirman dalam Qs.

Hud:37-38:

= c.@.;) Q)ﬁjsu (’T‘ I,A)a ui.dl 3 ‘_949_4 Yj LM>33 L@.pbdl.a)l C..‘olj

fwuuu\)fwut Js ulbxmm,swwu’p; R <TH]|
MQJM L,S(S..A

Terjemahan:

37 dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku
tentang orang-orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu
akan ditenggelamkan.

38. dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali
pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka
mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek Kami,
Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana
kamu sekalian mengejek (kami).

Dalam rentetan peristiwa tersebut dapat disimpulkan
bahwa Alur dan pengaluran dalam kisah kisah Nabi Nuh a.s
dalam Al-Qur’an menggunakan alur maju mundur karena
menceritakan peristiwa dari awal sampai akhir kemudian di
akhir cerita menceritakan peristiwa-peristiwa sebelumnya
dalam sebuah ayat.

E. Latar Dan Pelataran
1. Latar tempat dan waktu
a. Bahtera membawa Nabi Nuh a.s dan orang beriman
Hal itu terdapat dalam firman Allah SWT dalam
Qs.Hud:41

[gj@f}ﬁ)ﬂ.ﬂd)u‘ L@Mﬁ)@}d‘ww‘)&)‘dbjﬁ
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Terjemahan:

“Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan
berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

b. Bukit judi
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Hud:44

TS }’E"’/ i/ -7 » :5 - - e et ,E~/ <
L}PC’J)&m‘)JAY‘ @,43 :L‘J‘u@-:f’) @b‘ :LA..W.‘__JJ /.i];LA L;/d.:‘&p)[‘—g =9
2> o

e I P Eu
(D0 Oneldall 520 1055 185 (253
Terjemahan:

“Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai
langit (hujan) berhentilah," dan airpun disurutkan,
perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di
atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang
yang zalim".

2. Latar sosial
a. Kehidupan Bani Rasib

Di lingkungan tempat tinggal kaum Nabi Nuh
bernama Bani Rasib banyak melakukan kekufuran dan
kemusyrikan dengan menyembah berhala dari orang-orang
shaleh dikalangan mereka yang telah meninggal yang
sangat mereka hormati. Hal ini tergambar dalam Qs.
Nuh:23

PN //,'///" }// o /f/ //’//} // 6/4)1/': //9)// /ﬂ}/': T ):/
(D) Ly Gomay Tosme ¥ 1w N3 155 0525 Y3 gz 0506 Y 15065
Terjemahan:

“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan
jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts,
ya'uq dan nasr”.

b. Terjadinya perilaku diskriminaf dikalangan kaum Nabi
Nuh

116 AL SYAMAIL, ISSN:, E-ISSN:



Al-Syamail 1 (1), 2024

Hal ini tergambar dalam frman Allah SWT dalam

Qs. Hud:27
T 5 G G (25 ) 505 G a3 e T ol ST 18
WS 1 b e e ST 06 G T Gos Wit i T )

Terjemahan:

“Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya:
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia
(biasa) seperti Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara
Kami yang lekas percaya saja, dan Kami tidak melihat kamu memiliki
sesuatu kelebihan apapun atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa
kamu adalah orang-orang yang dusta".

Conclusion

1

. Tema dalam Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur'an mencerminkan

mencerminkan kesabaran dan keteguhan iman Nabi Nuh a.s
dalam menghadapi penolakan, penghinaan, dan perlawanan,
termasuk dari keluarganya yang memilih kafir.

.Tokoh dan penokohan dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-

Qur’an ada lima yaitu Nabi Nuh sosok yang sangat sabar, Bani
Rasib yang kafir, istri dan anak Nabi Nuh yang durhaka serta
Pemuka kaum Nabi Nuh yang sombong.

. Dialog dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an ada tiga dialog

yaitu dialog Nabi Nuh dengan kaumnya Bani Rasib, dialog Nabi
Nuh dengan Allah Swt dan dialog Nabi Nuh dengan anaknya
Kan’an.

.Alur dan pengaluran dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an

menggunakan alur maju mundur.

.Latar dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an ada dua yaitu

latar tempat dan waktu yaitu bahtera Nabi Nuh a.s thawaf
mengelilingi ka’bah selama serta berlabuhnya di bukit judi serta
latar sosial yaitu kehidupan bani rasib dan perilaku
diskriminatif pemuka kaumnya.
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